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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis seberapa besar kriteria penanganan kumuh 

yang telah dilakukan di Kelurahan Batang Arau sejak 4 (empat) tahun terakhir,  

menganalisis pihak-pihak yang berperan dalam penanganan kumuh di Kelurahan 

Batang Arau dan menganalisis efektifitas penanganan permukiman kumuh yang 

dilakukan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif dan kuantitatif (metode gabungan). Pengumpulan data primer dilakukan 

dengan cara observasi lapangan dan wawancara secara bebas. Berdasarkan jenis 

data, data yang digunakan mencakup data kualitatif seperti data kondisi fisik 

wilayah, penggunaan lahan sedangkan data kuantitatif berupa data demografi, data 

sarana dan prasarana lingkungan, data numerik 7 aspek kumuh, dan data investasi 

kegiatan penanganan kumuh. Pengolahan data menggunakan analisis terhadap data 

baseline yang bersumber dari data kegiatan KOTAKU dan data kolaborasi kegiatan 

investasi penanganan kumuh tahun 2016-2019. Hasil penelitian menginformasikan 

bahwa 3 kriteria yang dinilai efektivitasnya yaitu upaya/usaha (effort) yang 

dilakukan oleh pemerintah dalam melaksanakan program sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai dinilai tidak efektif, hasil (result) dari pelaksanaan program 

dibandingkan dengan hasil yang ditetapkan sebelumnya, dinilai tidak efektif serta 

dampak (impact) yang dirasakan langsung oleh masyarakat dari pelaksanaan 

program dinilai efektif. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas penanganan permasalahan permukiman kumuh di Kelurahan Batang 

Arau dinilai tidak efektif. 

 

Kata Kunci: Permasalahan Kumuh, Efektivitas, Permukiman Kumuh, Kelurahan   

Batang Arau. 
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Abstract 

 

This study aims to analyze to what extent, the parties involved for handling slums 

in the Batang Arau Sub-District since the last 4 (four) years as well as to analyze its 

slum handling effectiveness. This research was conducted using qualitative and 

quantitative research methods (combined methods). Data collection was carried out 

by field observations, and free interviews. The data used includes qualitative data 

such as data on the physical condition of the area, and land use while quantitative 

data is in the form of demographic, environmental facilities and infrastructure, 

numerical data on 7 aspects of slums, and investment data on slum handling 

activities. Data processing uses an analysis of baseline data sourced from the 

KOTAKU Program and collaboration data on slum handling investment activities 

in 2016-2019. The result of the study informed about 3 criteria that assessed for 

slum handling effectiveness. It was found that there are 2 aspects that considered to 

be ineffective, namely the efforts made by the government in implementing the 

program in accordance with the objectives and the results of implemen ting the 

program compared to the results previously determined. Another criterion which 

considered effective is the impact that is felt directly by the community from the 

implementation of the program. Based on this, it can be concluded that the 

effectiveness of handling slum settlement problems in Batang Arau Sub District is 

considered ineffective.  
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